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Abstrak
Etika bisnis menjadi topik penting dalam praktik manajemen perusahaan saat ini, terutama dalam konteks globalisasi, kemajuan teknologi, dan peningkatan tuntutan dari berbagai pemangku kepentingan. Dalam menghadapi dinamika ini, penerapan etika bisnis memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kepuasan konsumen, membangun reputasi perusahaan, dan mendukung keberlanjutan bisnis secara keseluruhan. Penelitian dalam berbagai bidang telah menyoroti manfaat penerapan etika bisnis, namun masih ada kekurangan dalam pemahaman dan pengukuran dampak secara komprehensif. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menyelidiki implikasi penerapan etika bisnis dalam praktik manajemen perusahaan dengan menggali berbagai aspek, termasuk kepuasan konsumen, reputasi perusahaan, dan keberlanjutan bisnis. Metode penelitian melibatkan analisis literatur yang mendalam dan wawancara kepada responden yang relevan, yaitu di PT Sinar Murni Indoprinting yang berlokasi di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis secara konsisten berkontribusi pada peningkatan kepuasan konsumen, pembangunan reputasi perusahaan yang kuat, dan dukungan terhadap keberlanjutan bisnis. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan metode pengukuran dampak yang lebih efektif, memperdalam pemahaman tentang faktor budaya dalam penerapan etika bisnis, serta mengeksplorasi konteks industri khusus. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan untuk studi lebih lanjut tentang pentingnya etika bisnis dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan di era kontemporer. 
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, praktik manajemen bisnis semakin menyoroti pentingnya etika bisnis. Etika bisnis bukan hanya soal prinsip moral dan nilai yang mengatur perilaku dalam bisnis, tetapi juga mencakup keadilan, tanggung jawab sosial, dan dampak lingkungan. Perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk menjaga integritas dan moralitas di tengah penetrasi teknologi dan konektivitas yang meningkat. Etika bisnis adalah standar atau tata cara pengelolaan bisnis berdasarkan standar moral (Sriwijaya, 2020).

Praktik manajemen yang beretika melibatkan lebih dari sekadar kepatuhan hukum; ini tentang keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan jangka panjang. Etika bisnis mencakup hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan, perlakuan terhadap karyawan, pemasaran yang jujur, dan komitmen terhadap praktik berkelanjutan. Paradigma ini menuntut perusahaan untuk tidak hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga bertanggung jawab secara moral dan sosial. Para pemimpin bisnis harus mengadopsi kebijakan dan praktik yang transparan, akuntabel, dan berkelanjutan, serta terus beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Etika bisnis perlu diintegrasikan ke dalam strategi dan operasional perusahaan untuk membangun kepercayaan, memperkuat reputasi, dan menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pemangku kepentingan.

. Implementasi norma-norma perilaku yang menjamin nilai-nilai etis ini melalui perangkat hukum dan kode etik perusahaan menjadi landasan penting bagi integritas dan keberlanjutan bisnis di masa depan (Kinasih, 2020). Etika bisnis melibatkan penerapan prinsip-prinsip seperti transparansi, integritas, dan kejujuran dalam semua aspek operasional. Ini juga mencakup pengembangan budaya perusahaan yang mendukung nilai-nilai etis dan komunikasi terbuka. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis berdampak positif pada kinerja perusahaan, termasuk peningkatan penjualan dan loyalitas pelanggan.

Penelitian milik (Susanto et al., 2023) menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan. Etika bisnis menjadi landasan moral yang penting dalam memastikan pelayanan yang baik kepada konsumen, serta berkontribusi pada kelangsungan bisnis dan pemberdayaan masyarakat. Meskipun telah ada kemajuan dalam memahami dan menerapkan etika bisnis, tantangan masih ada, terutama dalam mengubah sikap dan budaya organisasi untuk lebih memprioritaskan nilai-nilai etis. Ini membutuhkan komitmen dari pimpinan untuk membangun lingkungan kerja yang mendukung integritas dan akuntabilitas. Penelitian dan program pelatihan terus dikembangkan untuk mendukung penerapan etika bisnis dalam berbagai konteks.


METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis literatur terdahulu. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen melalui eksplorasi literatur yang relevan. Dalam pendekatan ini, peneliti memusatkan perhatian pada aspek kualitatif seperti makna, pandangan, dan pengalaman yang terkandung dalam literatur terdahulu terkait etika bisnis dan praktik manajemen. Analisis literatur yang dilakukan akan menggali dan menyintesis berbagai pandangan dan penelitian yang ada, serta mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam konteks etika bisnis.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini juga mengintegrasikan aspek penerapan langsung melalui kegiatan yang bertujuan untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada target grup dalam memahami dan menerapkan konsep etika bisnis dalam praktik manajemen. Analisis literatur yang dilakukan akan menggali dan menyintesis berbagai pandangan dan penelitian yang ada, serta mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam konteks etika bisnis. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen, dengan mengandalkan bukti-bukti dan argumen yang tersedia dalam literatur.

Selain analisis literatur, pendekatan yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara langsung kepada 3 responden yang relevan. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang praktik manajemen dan persepsi terhadap penerapan etika bisnis di PT Sinar Murni Indoprinting yang berlokasi di Surabaya. Setiap responden akan ditanya mengenai 20 indikator yang telah ditentukan, yang mencakup berbagai aspek terkait etika bisnis dan praktik manajerial perusahaan. Pendekatan wawancara dipilih karena memungkinkan untuk mendapatkan insight yang lebih dalam, memfasilitasi pertukaran dialog langsung, serta memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap pandangan, pengalaman, dan pemikiran responden terkait dengan topik penelitian.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui studi literatur terdahulu yang relevan dengan topik penelitian, yaitu pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen, serta melalui hasil dari kuesioner yang disebar kepada responden. Referensi dari artikel jurnal, buku, laporan riset, dan sumber-sumber lainnya yang membahas tentang etika bisnis dan manajemen digunakan sebagai data untuk analisis. Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan pencarian secara sistematis melalui basis data akademik dan perpustakaan digital yang meliputi jurnal-jurnal ilmiah terkemuka, repositori online, dan situs web institusi terkait. Pemilihan literatur dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa semua sumber yang digunakan memiliki relevansi dan kredibilitas yang tinggi dalam konteks penelitian. Selain itu, data dari kuesioner disusun dan dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang pandangan dan persepsi responden terhadap pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen di PT Sinar Murni Indoprinting.

Analisis data dilakukan melalui proses pembacaan, pemahaman, dan sintesis terhadap temuan-temuan yang terdapat dalam literatur terdahulu. Data-data yang relevan diekstrak dan dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tren, persamaan, perbedaan, dan kesenjangan pengetahuan yang muncul dari literatur tersebut. Proses analisis ini melibatkan pengelompokan data berdasarkan tema-tema utama yang muncul, pengidentifikasian hubungan antar tema, serta evaluasi terhadap kekuatan dan kelemahan dari setiap pendekatan atau temuan yang diungkap dalam literatur.

Selanjutnya, temuan-temuan tersebut diinterpretasikan dan dikaitkan kembali dengan topik penelitian tentang pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen. Hal ini melibatkan refleksi mendalam terhadap implikasi dari temuan-temuan tersebut terhadap pemahaman kita tentang bagaimana etika bisnis dapat memengaruhi berbagai aspek manajemen, mulai dari pengambilan keputusan strategis hingga implementasi operasional di tingkat organisasi. Selain itu, dalam proses analisis ini juga dilakukan evaluasi terhadap relevansi dan validitas dari literatur yang digunakan, serta penilaian terhadap kecukupan dukungan empiris yang diberikan terhadap argumen-argumen yang diajukan. Dengan begitu, analisis data tidak hanya berfokus pada pengungkapan temuan-temuan yang ada, tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang konteks, kompleksitas, dan implikasi dari temuan tersebut dalam mendukung pemahaman kita tentang pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil dan implikasinya. Pertama, penelitian ini terbatas pada analisis literatur terdahulu yang relevan dengan topik penelitian tentang pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen, serta melibatkan wawancara langsung dengan tiga responden yang dipilih secara sengaja untuk mendapatkan wawasan langsung dari pemangku kepentingan. Keterbatasan ini mungkin mempengaruhi interpretasi dan kesimpulan yang dihasilkan, karena terbatasnya data yang tersedia dalam literatur dan keragaman pandangan responden.

Kedua, terdapat keterbatasan akses terhadap beberapa sumber literatur yang dapat memengaruhi kelengkapan dan representativitas data yang digunakan. Meskipun upaya maksimal telah dilakukan untuk mencari literatur yang relevan dan kredibel, ada kemungkinan literatur yang tidak dapat diakses atau terlewatkan, yang dapat mempengaruhi pemahaman menyeluruh tentang topik penelitian. Ketiga, wawancara dengan jumlah responden yang terbatas juga dapat membatasi keragaman pandangan yang diperoleh, sehingga mungkin tidak mencakup semua sudut pandang yang relevan.

Meskipun demikian, dengan menggunakan pendekatan gabungan analisis literatur dan wawancara, penelitian ini tetap memberikan kontribusi yang berharga dalam memperdalam pemahaman tentang pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen. Dengan menyadari batasan-batasan tersebut, pembaca diharapkan dapat menafsirkan hasil penelitian dengan konteks yang sesuai dan mempertimbangkan implikasinya secara cermat dalam konteks pengambilan keputusan bisnis dan penelitian lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penerapan etika bisnis telah terbukti berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kepuasan konsumen. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi, di mana transparansi informasi semakin meningkat, konsumen memiliki akses yang lebih besar untuk memantau praktik bisnis perusahaan. Ketika sebuah perusahaan menjalankan operasinya dengan memperhatikan nilai-nilai etis, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial, konsumen cenderung merasa lebih percaya dan puas dengan produk atau layanan yang mereka terima.

Dari hasil wawancara dengan PT Sinar Murni Indoprinting  dan analisis kuesioner tentang kesadaran etika bisnis, terlihat bahwa perusahaan ini memiliki komitmen yang kuat terhadap integritas dan tanggung jawab sosial dalam semua aspek operasionalnya. Mereka memprioritaskan nilai-nilai etika tidak hanya sebagai panduan, tetapi juga sebagai pondasi yang kokoh dalam pengambilan keputusan manajerial sehari-hari. Dengan budaya organisasi yang didasarkan pada integritas, saling menghormati, dan tanggung jawab bersama, perusahaan ini menciptakan lingkungan kerja yang transparan dan akuntabel. Meskipun demikian, terdapat beberapa area di mana pandangan responden dalam kuesioner beragam, menunjukkan perlunya terus mendorong kesadaran dan penerapan nilai-nilai etika untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan dan hubungan harmonis dengan semua pemangku kepentingan.

Studi oleh Ginting & Aslami (2021) menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis berperan penting dalam mempertahankan kepercayaan dan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan pelanggan. Dengan memprioritaskan kepuasan konsumen sebagai fokus utama, perusahaan dapat membangun loyalitas pelanggan yang kuat dan meningkatkan pangsa pasar mereka dalam jangka panjang. Selain itu, aspek-etika berbasis Islam dalam praktik bisnis juga telah terbukti berdampak positif pada kepuasan konsumen. Penelitian oleh Ahmad Syafiq (2019) menegaskan bahwa mempertimbangkan nilai-nilai Islam, seperti kehalalan produk dan penghindaran riba, dalam proses produksi dan distribusi dapat menciptakan produk dan layanan yang sesuai dengan harapan konsumen Muslim, sehingga meningkatkan kepuasan mereka.

Salah satu manfaat utama dari penerapan etika bisnis adalah membangun reputasi perusahaan yang kuat di mata publik. Perusahaan yang dikenal karena menjalankan operasinya dengan integritas, transparansi, dan tanggung jawab sosial cenderung lebih dipercaya oleh masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Penelitian oleh William et al. (2019) menunjukkan bahwa prinsip-prinsip etika dalam praktik wirausaha umat Buddha dapat membawa dampak positif bagi reputasi individu dan masyarakat. Ketika seorang wirausaha menjalankan usahanya dengan jujur dan berlandaskan pada nilai-nilai kebaikan, ia akan dihormati dan dihargai oleh masyarakat, sehingga memperkuat reputasi bisnisnya. Selain itu, etika bisnis juga membantu perusahaan dalam mempertahankan kepercayaan pelanggan. Dalam konteks persaingan pasar yang ketat, kepercayaan pelanggan menjadi kunci untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar. Dengan memprioritaskan kepuasan dan keadilan bagi konsumen, perusahaan dapat membangun hubungan yang saling menguntungkan dan menciptakan loyalitas pelanggan yang kuat.

Penerapan etika bisnis juga memiliki dampak positif dalam mendukung keberlanjutan bisnis secara keseluruhan. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip etis dalam setiap aspek operasional mereka, perusahaan dapat mengurangi dampak negatif mereka terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Penelitian oleh Surajiyo (2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang memperhatikan etika lingkungan cenderung mengurangi polusi dan dampak negatif lainnya, sehingga mendukung keberlanjutan lingkungan. Dengan mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari setiap keputusan bisnis, perusahaan dapat meminimalkan risiko yang dapat mengganggu kelangsungan bisnis mereka di masa depan. Selain itu, aspek-etika berbasis Islam dalam praktik bisnis juga memiliki dampak positif pada keberlanjutan bisnis. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip Islam, seperti menghindari riba dan memastikan keadilan dalam transaksi bisnis, perusahaan dapat menciptakan lingkungan bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.
Pembahasan
Analisis Literatur
Pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen saat ini tidak dapat dipandang remeh, terutama dalam konteks dinamika globalisasi, kemajuan teknologi, dan peningkatan tuntutan dari berbagai pemangku kepentingan (stakeholder). Pertama-tama, dalam era globalisasi yang terus berkembang, perusahaan tidak lagi beroperasi dalam batasan geografis atau regulasi yang terisolasi. Mereka terlibat dalam jaringan ekonomi yang saling terkait di tingkat global, di mana setiap tindakan dan keputusan bisnis dapat memiliki dampak yang meluas dan berjangka panjang. Dalam hal ini, etika bisnis menjadi penting karena mengatur perilaku perusahaan dalam memenuhi tuntutan sosial, ekonomi, dan lingkungan di berbagai negara dan budaya.

Menurut penelitian milik Ginting & Aslami (2021), menunjukkan bahwa etika bisnis memainkan peran krusial dalam keberhasilan dan kelangsungan sebuah organisasi bisnis. Etika bisnis bertindak sebagai pilar utama yang mempertahankan kepercayaan dan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan berbagai pemangku kepentingan. Pentingnya penerapan etika dalam praktik bisnis tidak hanya menciptakan dampak positif bagi perusahaan itu sendiri, tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Bisnis yang berprinsip etis cenderung lebih mampu menarik pelanggan, membangun reputasi yang kuat, dan menciptakan nilai jangka panjang yang berkelanjutan. Bisnis tanpa etika berpotensi membuat praktik bisnis menjadi tidak terkendali dan merugikan, penelitian ini menegaskan bahwa memperhatikan nilai-nilai etis dalam setiap aspek operasional perusahaan adalah suatu keharusan. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa etika bisnis bukanlah sekadar aspek tambahan atau pilihan, tetapi merupakan landasan yang harus diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam budaya dan praktik manajemen perusahaan. Dengan begitu, penelitian ini memberikan suatu pemahaman yang mendalam tentang betapa pentingnya etika bisnis dalam menjaga keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan tanggung jawab sosial, serta memperkuat posisi kompetitif dan keberlanjutan jangka panjang dari sebuah organisasi bisnis.

Hal ini juga di dukung oleh penelitian milik Butarbutar (2019), ditemukan bahwa peran etika bisnis dalam sebuah perusahaan memiliki implikasi yang sangat signifikan terhadap kemajuan dan keberlangsungan bisnis itu sendiri. Melalui kajian kepustakaan yang mendalam, penelitian ini menegaskan bahwa etika bisnis tidak hanya menjadi landasan moral, tetapi juga merupakan fondasi utama dalam menjaga kepercayaan dan reputasi perusahaan di lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini. Pentingnya menerapkan etika bisnis dalam setiap aspek operasional perusahaan tercermin dari kemampuannya dalam mempengaruhi hubungan antara perusahaan dan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari karyawan hingga konsumen. Menjaga kepercayaan dan kejujuran dalam kerjasama tidak hanya berdampak positif pada reputasi perusahaan dalam skala mikro, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks makro bisnis. Dengan begitu, kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa etika bisnis bukanlah sekadar pilihan tambahan, melainkan suatu keharusan yang tidak dapat ditawar dalam dunia bisnis yang terus berkembang. Memposisikan etika sebagai prinsip utama dalam praktik bisnis akan membantu perusahaan untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan yang ketat, serta memperkuat kepercayaan dan keberlanjutan jangka panjang dari sebuah organisasi bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan etika bisnis secara menyeluruh ke dalam budaya dan praktik manajemen perusahaan sebagai upaya untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pemangku kepentingan yang terlibat.

Konsep dasar etika bisnis merujuk pada seperangkat nilai-nilai moral yang menjadi landasan bagi praktik bisnis yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Nilai-nilai ini meliputi integritas, kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, dan menghormati hak asasi manusia. Prinsip-prinsip utama dalam etika bisnis mencakup transparansi, akuntabilitas, kepatuhan terhadap hukum dan regulasi, serta mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari setiap keputusan bisnis. Etika bisnis berkaitan erat dengan pengambilan keputusan bisnis karena melibatkan pertimbangan moral dalam menyeimbangkan keuntungan finansial dengan konsekuensi sosial, lingkungan, dan kemanusiaan. Dalam hal ini, pemimpin bisnis dan pengambil keputusan harus mempertimbangkan nilai-nilai etis dalam setiap langkah bisnis yang diambil, serta memastikan bahwa keputusan yang diambil menghormati nilai-nilai moral dan memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan yang terlibat. Dengan memperhatikan konsep dasar etika bisnis dalam pengambilan keputusan, perusahaan dapat membangun reputasi yang kuat, memperoleh kepercayaan dari masyarakat, dan menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat.

Menurut penelitian milik Surajiyo (2023), kesimpulannya adalah bahwa konsep dasar etika bisnis, yang meliputi prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan saling menguntungkan, merupakan fondasi penting bagi kelangsungan dan keberhasilan bisnis dalam jangka panjang. Dua teori utama dalam etika, yaitu deontologi dan teleologi, memberikan pandangan yang berbeda dalam menilai moralitas tindakan atau keputusan bisnis. Namun, keduanya menekankan pentingnya integritas moral dan pertimbangan terhadap kepentingan semua pihak terlibat. Oleh karena itu, etika bisnis bukan hanya tentang penerapan prinsip-prinsip moral dalam bisnis, tetapi juga merupakan sebuah kajian kritis terhadap praktik bisnis dari perspektif moral. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai etika yang diterapkan dalam bisnis memiliki dampak signifikan terhadap reputasi, kepercayaan, dan keberhasilan jangka panjang perusahaan. Dengan memahami dan menerapkan konsep dasar etika bisnis, para pelaku bisnis dapat membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan semua pihak terkait, seperti karyawan, konsumen, pemasok, investor, masyarakat, dan lingkungan. Dalam konteks ini, integritas, keadilan, dan pertimbangan terhadap dampak sosial dan lingkungan menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Kesimpulannya, penelitian ini menegaskan bahwa konsep dasar etika bisnis merupakan landasan yang penting bagi keberhasilan bisnis dalam jangka panjang. Dengan mempertimbangkan nilai-nilai etika dalam setiap aspek bisnisnya, perusahaan dapat memperkuat reputasi mereka, membangun hubungan yang saling menguntungkan, dan menyumbangkan secara positif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Menurut penelitian milik DarussalamTajang et al. (2020), kesimpulannya adalah bahwa dalam ajaran Islam, terdapat korelasi yang tak terpisahkan antara bisnis dan etika. Bisnis yang tidak didasari oleh etika akan berpotensi menimbulkan kerugian, tidak hanya bagi pelaku bisnis itu sendiri, tetapi juga bagi semua pihak yang terlibat dalam siklus bisnis tersebut. Oleh karena itu, penting untuk menjalankan aktivitas bisnis dengan berlandaskan pada etika bisnis Islam, yang bersumber dari ajaran Islam. Konsep prinsip etika bisnis yang terdapat dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim mencakup ajaran-ajaran seperti kejujuran, keamanahan, keadilan, toleransi, dan hak khiyar. Sebaliknya, perilaku bisnis yang tidak etis, yang juga terdapat dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, harus dihindari karena berpotensi merugikan banyak pihak. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa ajaran Islam menekankan pentingnya etika bisnis dalam menjalankan aktivitas bisnis, dengan menekankan pada prinsip-prinsip moral yang menjadi landasan bagi perilaku bisnis yang baik dan bertanggung jawab.

Lebih lanjut, penerapan etika bisnis juga mendukung keberlanjutan bisnis secara keseluruhan. Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika, perusahaan cenderung menghindari praktik-praktik yang merugikan baik dari segi lingkungan maupun sosial. Misalnya, perusahaan yang memperhatikan etika lingkungan cenderung mengurangi dampak negatif operasional mereka terhadap lingkungan, seperti polusi udara atau pencemaran air. Hal ini akan mendukung keberlanjutan lingkungan dan mencegah masalah-masalah yang dapat mengganggu kelangsungan bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, manfaat jangka panjang dari penerapan etika bisnis sangatlah signifikan. Dengan membangun reputasi yang baik, meningkatkan kepercayaan pelanggan, dan mendukung keberlanjutan bisnis, perusahaan dapat memastikan kesinambungan operasional mereka dalam jangka panjang dan menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan yang terlibat.

Menurut penelitian milik William et al. (2019), dapat disimpulkan bahwa penerapan etika bisnis dalam konteks wirausaha umat Buddha memiliki manfaat yang signifikan. Etika wirausaha yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Dhamma membawa dampak positif bagi individu dan masyarakat. Praktik usaha yang sesuai dengan nilai-nilai Buddha Dhamma tidak hanya menciptakan keberhasilan dalam bisnis, tetapi juga memberikan manfaat yang mendalam bagi kesejahteraan dan kebahagiaan manusia. Pertama, praktik wirausaha yang beretika akan memperoleh penghargaan dan kehormatan dari masyarakat. Ketika seorang wirausaha menjalankan usahanya dengan jujur, tidak mudah putus asa, dan selalu mempraktikkan nilai-nilai kebaikan, ia akan dihormati dan dihargai oleh sesama manusia. Kedua, praktik wirausaha yang tidak merugikan makhluk lain membawa manfaat dalam bentuk ketenangan dan kedamaian batin. Dengan menjalankan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip Dhamma, seseorang akan terbebas dari rasa khawatir dan penyesalan. Ketika tidak ada kerugian yang ditimbulkan oleh usaha, seseorang dapat hidup dengan tenang dan damai. Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis dalam wirausaha umat Buddha membawa manfaat yang signifikan, baik bagi individu maupun masyarakat secara luas. Praktik wirausaha yang berlandaskan pada nilai-nilai kebaikan dan keadilan tidak hanya menciptakan kesuksesan dalam bisnis, tetapi juga membawa dampak positif bagi kesejahteraan dan kedamaian batin manusia.

Menurut penelitian milik Ahmad Syafiq (2019) ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan etika bisnis memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kepuasan konsumen serta menciptakan hubungan yang berkelanjutan antara perusahaan dan pelanggan. Etika bisnis tidak hanya tentang mencari keuntungan semata, tetapi juga tentang memastikan bahwa kepuasan konsumen menjadi prioritas utama. Dalam Islam, etika bisnis tidak hanya mencakup aspek material, tetapi juga spiritual. Prinsip-prinsip Islam menekankan pentingnya keselarasan antara mencari keuntungan dengan memastikan keadilan dan kesejahteraan bagi semua pihak yang terlibat. Dengan mempraktikkan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan saling memberi manfaat, perusahaan dapat membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan yang kuat. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya memahami kebutuhan dan harapan konsumen dalam konteks budaya dan nilai-nilai Islam. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti kehalalan produk, penghindaran riba, dan kesederhanaan dalam konsumsi, perusahaan dapat menciptakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama dan memenuhi ekspektasi konsumen. Kesimpulannya, penerapan etika bisnis bukan hanya tentang menciptakan keuntungan, tetapi juga tentang membangun hubungan yang berkelanjutan dengan pelanggan dan memastikan bahwa kegiatan bisnis berjalan sesuai dengan nilai-nilai moral dan budaya yang dijunjung tinggi. Dengan demikian, etika bisnis tidak hanya memberikan manfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan reputasi dan keuntungan, tetapi juga dalam mempromosikan kesejahteraan dan keadilan dalam masyarakat secara keseluruhan.
Analisis Data Wawancara
	Dalam wawancara tersebut, terungkap bahwa PT Sinar Murni Indoprinting memiliki kesadaran mendalam akan pentingnya integritas dan tanggung jawab sosial dalam menjalankan operasional bisnisnya. Mereka menyadari bahwa meskipun mencapai keuntungan finansial penting, namun tidak boleh dilakukan dengan mengorbankan prinsip-prinsip etika yang mendasar. Oleh karena itu, perusahaan ini telah membangun budaya organisasi yang menempatkan etika bisnis sebagai bagian utama dalam setiap aspek aktivitasnya.

Pendekatan ini bukan hanya sebatas kepatuhan pada peraturan dan regulasi yang berlaku, tetapi lebih kepada pembangunan nilai-nilai yang tercermin dalam perilaku dan keputusan manajerial sehari-hari. Bahkan dalam situasi di mana tekanan finansial atau persaingan bisnis sangat tinggi, PT Sinar Murni Indoprinting tetap memprioritaskan integritas dan moralitas dalam setiap langkahnya. Mereka percaya bahwa dengan memegang teguh nilai-nilai etika, akan tercipta keberlanjutan jangka panjang yang menguntungkan bagi perusahaan, karyawan, pelanggan, dan masyarakat secara keseluruhan.

Perusahaan ini juga mengakui bahwa etika bisnis bukanlah hal yang statis, melainkan dinamis dan memerlukan perhatian yang terus menerus. Oleh karena itu, mereka secara rutin melakukan evaluasi dan pembaruan terhadap kebijakan dan praktik mereka sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Dengan demikian, PT Sinar Murni Indoprinting Surabaya tidak hanya menjadikan etika bisnis sebagai pondasi, tetapi juga sebagai pilar yang kokoh dan berkelanjutan dalam perjalanan bisnis mereka.

Di PT Sinar Murni Indoprinting Surabaya, pengaruh etika bisnis terhadap budaya organisasi sangatlah mencolok. Komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai etika telah membentuk sebuah atmosfer kerja yang unggul, di mana integritas, saling menghormati, dan tanggung jawab bersama menjadi landasan utamanya. Para karyawan tidak hanya diberikan panduan tentang apa yang benar dan salah secara etis, tetapi juga didorong untuk menjalankan nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek kehidupan perusahaan.

Salah satu hal yang sangat ditekankan di perusahaan ini adalah transparansi. Setiap keputusan dan tindakan manajerial didasarkan pada prinsip transparansi, yang memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang terjadi di dalam perusahaan. Hal ini tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang adil dan terbuka, tetapi juga membangun kepercayaan antara manajemen dan karyawan. Dengan demikian, setiap individu merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga integritas dan kredibilitas perusahaan.

Selain itu, akuntabilitas juga merupakan salah satu nilai yang sangat ditekankan. Para pemimpin di PT Sinar Murni Indoprinting Surabaya tidak hanya bertanggung jawab atas keputusan mereka sendiri, tetapi juga mempromosikan budaya di mana setiap orang bertanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan mereka. Dengan memperkuat rasa tanggung jawab bersama, perusahaan ini menciptakan fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. Sebagai hasilnya, perusahaan ini mampu menjaga hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan semua pemangku kepentingan, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang perusahaan.

Dari hasil kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman yang kuat tentang pentingnya etika bisnis dalam praktik manajemen perusahaan. Namun, masih ada beberapa area di mana pandangan responden beragam, seperti dalam hubungan perusahaan dengan masyarakat dan dampak etika bisnis terhadap kualitas produk atau layanan. Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong kesadaran dan penerapan nilai-nilai etika dalam semua aspek operasional perusahaan guna mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan dan hubungan yang harmonis dengan semua pemangku kepentingan.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, etika bisnis memiliki peran yang sangat penting dalam praktik manajemen perusahaan modern. Etika bisnis tidak hanya berkaitan dengan aspek moral, tetapi juga berdampak signifikan pada kepuasan konsumen, reputasi perusahaan, dan keberlanjutan bisnis secara keseluruhan. Di tengah era globalisasi dan kemajuan teknologi, perusahaan dituntut untuk mengintegrasikan nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam setiap aspek operasional mereka. Contoh nyata dari penerapan etika bisnis ini terlihat pada PT Sinar Murni Indoprinting di Surabaya, yang menunjukkan komitmen kuat terhadap integritas dan tanggung jawab sosial. Dengan menempatkan nilai-nilai etika sebagai fondasi dalam pengambilan keputusan manajerial, perusahaan ini menciptakan lingkungan kerja yang transparan dan akuntabel, serta memperlihatkan dampak positif pada budaya organisasi dan hubungan dengan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengintegrasikan etika bisnis secara menyeluruh ke dalam budaya dan praktik manajemen mereka. Perusahaan yang mampu melakukan ini akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan dan mendapatkan dukungan kuat dari berbagai pemangku kepentingan. 

Untuk lebih memperdalam pemahaman tentang pentingnya etika bisnis dan meningkatkan kinerja serta keberlanjutan perusahaan, disarankan untuk melakukan beberapa langkah. Pertama, mengembangkan metode yang lebih efektif dalam mengukur dampak penerapan etika bisnis terhadap kinerja perusahaan, baik dari segi finansial maupun non-finansial. Kedua, melakukan penelitian mendalam tentang penerapan etika bisnis dalam berbagai industri khusus seperti teknologi, keuangan, atau manufaktur, guna memahami tantangan dan peluang yang unik dalam konteks tersebut. Ketiga, menginvestigasi bagaimana faktor budaya dan kontekstual mempengaruhi persepsi dan implementasi etika bisnis di berbagai negara dan budaya. Terakhir, meneliti bagaimana faktor etika bisnis memengaruhi keputusan investasi perusahaan dan perilaku investor di pasar keuangan. Dengan melakukan penelitian lebih lanjut di area ini, kita dapat memperdalam pemahaman tentang pentingnya etika bisnis dan bagaimana penerapannya dapat meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan secara keseluruhan.
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